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ABSTRAK

Kajian tentang zakat profesi dilakukan dalam Musyawarah Nasional (Munas) Tarjih
dan PPl yang ke 25 tahun 2000 di Jakarta. Dalam Munas kali ini berhasil diputuskan
mengenai wajibnya zakar profesi ini. Banyak argumentasi metodologis yang berkembang
dalam proses musyawarah tersebut sebelum terjadi kesepakatan tentang hukum zakat profesi
ini. Dan berkembangnya argumentasi metodologis yang menyertai putusan zakat profesi ini
menjadikan penelitian ini perlu untuk dianalisis lebih mendalam tentang proses argumentasi
metodologis dalam zakat profesi oleh Muhammadiyah. Melalui kajian ini diharapkanakan
memberikan pemahaman mengenai zakat profesi bagi masyarakat Islam, khususnya warga
Muhammadiyah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), sedang sifat
penelitiannya analisis-deskriptif dengan pendekatan normative. Analisis data yang digunakan
adalah analisis deduktif yaitu pola pikir yang berangkat dari penalaran yang bersifat umum
kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat khusus.

Zakat profesi merupakan masalah kontemporer yang lahir dalam kehidupan
masyarakat, maka Muhammadiyah dituntut mampu memberikan fatwanya. Dalam proses
pembahasan zakat profesi muncul bebagai argumentasi yang diajukan beberapa kelompok,
kelompok pertama berpendapat bahwa proses reinterpretasi terhadap makna ghanimah lebih
tepat dan aman, karena zakat merupakan masalah ibadah yang qgath’i dan melakukan giyas
dalam hal ibadah akan membawa bid’ah. Kelompok kedua, yang menyatakan bahwa zakat
profesi itu tidak wajib. Kelompok ketiga, yang menyatakan bahwa hokum wajib zakat
profesi itu wajib, kelompok ini merupakan kelompok jumhur (mayoritas). Muhammadiyah
akhirnya memilih pendapat kelompok ketiga karena kalau dilihat dari segi manhaj tarjih
sebagai acuan metodologis dalam penetapan hukum, maka pendapat tersebut dapat
dikategorikan pada metode analisis bayani (semantik).

Key word: argumentasi metodologis, zakat profesi, Muhammadiyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Translitersi Arab latin yang dipakai dalam penulisan sknipi ini berpedoman
kepada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987 No. 054 b/U/1987.

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

Huruf | Nama | Huruf Latin Keterangan
Arab )
\ Alif - Tidak dilambangkan
“—.) Ba’ b -
- Ta’ ! t -
o S ; s titik atas
C Jim ] -
C Ha’ b h titik bawah
z Kha’ kh -
o Dal d ]
} > Zal z 2 titik atas
) Ra’ r -
J o 2 :
J Sin 5 -
|

¥




v e 0y G Goree v s & %CEJ

(.

Syin
Sad

l_)ad

Kaf
Lam
Mim
Nun

Wawu

Hamzah

Ya’

Sy

S titk bawah
d titik bawah
t titik bawah
z Utk bawah

koma terbalik (di atas)

apostrof (dipakai di

awal kata)

wii




6. Vokal Rangkap
a. Fatﬁah + ya mati, ditulis ai. Contoh= ri:A) = bainakum
b. Fathah + wawu mati, ditulis au. Contoh = : (.)j} = gaul
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisah déngan apostrof
Contoh : &\4) = juma '-i |
| Q)O)\ﬁ = (a'drud
8. Kata Sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
Contoh : ) L)o\:dx\ = al-Qiyas
b. Bila di.ikuti huruf  syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghtlangkan huruf I-nya.
Contoh : "‘M\ = as-Sunnah
9. Penulisan kata-kata dalam rangkéi‘e{n kalimat dapat ditulis menurut Eunyi atau

pengucapannya dan menurut penutisannya.

.. 4
Contoh : &suﬁ\ubw\ (}‘5' = ilmu usiil alfigh

10. Huruf Resar
Dalam transliterasi tidak dikenai huruf besar. Huruf besar dalam tulisan latin’

sesual dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

1%



2. Syaddah (tasydid)
Sygd_dah_atau tasydid-dalam sistem tulisan Arab dilarnbaﬁgékan aer'igénztand;a( w)
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan tanda
syaddah itu.
Contoh : AA:"*SJ'J) =.sy&r: iyvah

":\3 3‘9 \ = gladiliah

3. Ta’marbutah
Transliterst untuk ta’marbutah ada dua macam, vaitu ;

a. Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,

maka translitersinya adalah ( t ), contoh : 5\6 = zakatun

b. Ta’marbutah yang mati karena waqof (berhenti) atau mendapat hakekat sukun,
. o) .
maka transliterasinya adalah ( h ), Contoh : '25;»3 \yﬁﬁ\ = usuliyyah
4. Vokal Pendek
<" =(fathah) ditulis"a ™~
= (kasrah) ditulis “ 1™
-~ P .

R =(dammah) ditulis * u*

5. Vokal Panjang

-

a. fathah + alif, ditulis a. Contoh : Q\"'“ZJ‘M\; = istihsan
b. { thah+ yamati, ditulis a. Contoh : Jw = salld,
o, kesrah + yamati, ditufis i. Contoh - L}fﬁ > = dall

d. da=.mah+ wawu mati, ditulis u. Contoh : Y 2> = nusus
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakaug Masaiah

Hukum Islam merupakan hukum yang elastis, mengalami
perkembangan dan pembaruan serta mampu memberikan solusi terhadap
permasalahan yang lahir dalam kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan,
hukum Islam mempunyai prinsip-prinsip dasar universal yang tidak dimiliki
oleh undang-undang barat atau prinsip-prinsip timur.! Prinsip dasar yang
dimiliki oleh hukum Islam adalah prinsip untuk kemaslahatan manusia dan
prinsip keadilan. Hasbi Ash-Shiddieqy menyatakan bahwa hukum Islam itu
memiliki asas keadilan yang merata. Hukum Islam juga memandang bahwa
manusia itu sama keberadaannya. Tidak saling melebihi satu sama lain, baik
karena kebangsaan, keturunan, jenis kelamin, harta maupun kekuasaan.
Komitmen ini telah dikuatkan dengan nas-nas al-Qur’an, sebagai sumber
utama hukum Islam, yang tidak membatasi keadilan kepada segolongan
manusia tertentu, melainkan keadilan tersebut diterapkan kepada semua
manusia.”

Melalui prinsip dasar ini, hukum Islam menjadi hukum yang mampu

memberikan kepastian hukum. Kepastian hukum in1 melingkupi seluruh

) Ahmad Zaki Amin, Syari'at Islam Yang Abadi Menjawab Tantangan Masa Kini,
Alihbahasa; Mahyuddin Syaf, Cet. 1,(Bandung: Al-Ma’arif'}, 1977, hal. 12

%) Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. 4, (Jakarta : Bulan Bintang, 1990}, hlm.
82-83 . '
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bidang hukum, paik bidang ibadah maupun muamaiai, ermasuk di dulamnya
mengenai zakat.

Daiam ajaran Isiam, zakat merupakan ajaran yang mempunyal dua
dimensi, vyaitu dimensi ketuhanan (keilahiawitransenden) dan dimensi
kemanusiaan. Dalam dimensi ketuhanan, zakat merupakan “jalan™ kesalihan
atau kesucian diri dari kotoran dosa yang bersifat personal. Dan dimensi
kemanusiaan, zakat merupakan ajaran yang memiliki pandangan dan
komitmen sosial yang begitu jelas, bahkan dari titik kepentingan yang paling

- menyentuh hajat orang banyak, yaitu pemenuhan kebutuhan ekonomi
(ma’isyah igtishadiyah)®

Secara bahasa, zakat berarti suci, tumbuh, berkah dan terpuji4. Dan
menurut Wahidi, sebagaimana dikutip Yusif Quordlawi, makna kata zakat
yang paling kuat adalah bertambah dan tumbuh. Sedangkan menurut fikh,
zakat berarti “sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan
kepada orang-orang yang berhak”. Di samping itu berarti “mengeluarkan
jumlah tertentu itu sendiri”.’> Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu
disebut zakat adalah karena yang dikeluarkan itu “menambah banyak,

membuat lebih berarti dan melindungi kekayaan dari itu dari kebinasaan™ °®

%) Masdar F. Mas'udi, Agama Keadilan: Risalah Zakat (Pajak) Dalam Islam, Cet. 3, (Jakarta:
Pustaka Firdaus), 1993, him. 28

*Y Lisamul ‘Arab, Alamah Jamaludin, cet. T (Beirut: Darus Sadir, 1990), XIV: 358, bab “za”,
nada kata “zakat”

5) Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, alih bahasa Salman Harun dkk, cet. 5 (Bogor: Lentera
Antara Nusa, 1999} hlm 24

®) Ibid., him. 35
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Ajaran zakat ini diwajibkan di Madinah pada bulan syawwal tahun
kedua hijriyah. Pewajibannya terjadi setelah pewajiban puasa Ramadhan dan
zakat fitrah.” Pada awal pemberlakuan kewajibannya, zakat hanya diwajibkan
terhadap lima jenis harta saja, yaitu nuqud (emas, perak, uang), barang
tambang dan barang temuary, harta perdagangan, tanaman dan buzh-buzhan,
serta binatang ternak (unta, sapi, dan kambing).®

Namun dalam proses perkembangan sosial kehidupan masyarakat
selanjutnya, seirimg akselerasi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, telah terjadi pergeseran yang luar biasa dalam budaya masyarakat,
yaitu' pergeseran dari budaya masyarakat agraris menjadi masyarakat
industrialis. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah pula
memberikan dampak kemajuan dalam setiap aspek kehidupan manusia dan
memberikan kemudahan dalam komunikasi yang menyebabkan ams
globalisasi dalam struktur kehidupan, tidak dapat dibendung lagi. Teknologi
informasi pun dapat mempermudah kerja manusia, menaikkan produktivitas
dalam mempercepat pencapaian aplikasi suatu teknologi dalam kehidupan
manusia.

Bahkan dalam banyak negara maju, budaya masyarakat industri, telah
berubah menjadi masyarakat pasca-industri. Daniel Bell meletakkan
informasi  sebagai titik sentral masyarakat pasca-industri. Revolusi

komunikasi di zaman informasi ini menggarisbawahi pentingnya produksi,

7y Ibid., him. 89

%) Ibid., hlm. 126



penyimpanan, dan distribusi data. Yang lebih penting lagi adalah bahwa
zaman pasca-industri telah menggerakkan perubahan radikal kehidupan
ekonor:ni; yakni -darirproduksi baréir;g ke p.roduksri- jasa yang: beft;asis
informasi, yang dibarengi dengan tergusurnya kaum wiraswasta bisnis oleh
kaum profesional dan ahli-ahli teknis.”

Melihat kondisi ini, maka seharusnyalah setiap kemajuan dalam
aktivitas manusia dipersiapkan pula perangkat norma hukum yang diharapkan
dapat memelihara keseimbangan dalam kehidupan masyarakat. Banyak
profesi baru dalam kehidupan masyarakat yang dalam waktu relatif singkat
dapat menghasilkan uang yang lebih besar dari pendapatan para petani
menjadi kajian fersendiri dalam masalah zakat. Sebab kalau diperhatikan
dalam konteks pelaksanaan zakat yang berjalan dalam kehidupan masyarakat,
maka kondisi ini akan memperlihatkan adanya kesenjangan atau
ketidakadilan antara petani yang memiliki penghasilan kecil dan
mencurahkan tenaga yang banyak dengan para profesional (misal: dokter,
konsultan, advokat dsb) yang hanya dalam waktu vang relatif singkat
memiliki hasil yang cukup besar tanpa mencurahkan tenaga yang banyak.'°

Pandangan mengenai zakat profesi ini, sebagaimana dikutip oleh
Yusuf al-Qardawi, pernah dikemukakan pada tahun 1952 oleh beberapa

ulama semisal - Abdurahman Hasan, Muhammad Abu -Zakrah dan Abdul

%} M. Amien Rais, Jauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan, (Bandung: Mizan,
1998), hlm. 146 .

1% Tim Penyunting, Zakat Profesi dalam Berita Resmi Muhammadiyah No. 04/1995-2000,
(Yogyakarta; PP Muhammadiyah, 1996), him. 23 _



Wahab Khalaf dalam ceramahnya tentang zakat di Damaskus.!' Bahkan
menurut riwayat pernah dipraktekan ketika zaman pemerintahan Muawiyah
dan Ur:.ia:f Abdu]- Aziz di zaman K:hi]afah Bani Umayy:ah. D1 Indones-ia.,
masalah zakat profesi pernah dibahas dan atau dipratekan di antaranya oleh
BAZIS DKI, Masifuk Zuhdi, Sjechul Hadi Permono, Persis dan
Muhammadiyah.

Dalam konteks Muhammadiyah, wacana zakat profesi ini dilontarkan
oleh Amien Rais selaku Ketua Majelis Tabligh PP Muhammadiyah saat itu
dan dalam konteks organisasi telah mengemuka sejak Muktamar ke-41 di
Surakarta, kemudian pada tahun 1991, melalui kajian dalam Muktamar Tarjih
XXI dan XXII telah memutuskan tentang adanya zakat profesi ini, walau
belum menjadi keputusan bersama. |

Kajian lebih intens tentang Zakat Profesi ini selanjuntya dilakukan
kembali dalam Musyawarah Nasional (Munas) Tarjth dan PPI yang ke-25
tahun 2000 di Jakarta. Dalam Munas kali ini berhasil diputuskan mengenai
wajibnya zakat profesi ini. Banyal-e argumentasi metodologis yang
berkembang dalam proses musyawarah tersebut sebelum terjadi kesepakatan
tentang hukum zakat profesi ini.  Dan berkembangnya argumentasi
metodologis yang menyertai putusan zakat profesi ini menjadikan penyusun
tertarik untuk menganalisis lebih mendalam tentang proses argumentasi

metodologis dalam zakat profesi oleh Muhammadiyah ini. Melalui kajian ini

") Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, hlm. 460



diharapkan akan memberikan pemahaman mengenai zakat profesi bagi

masyarakat [slam, khususnya warga Muhammadiyah.

B. Pokok Masalah
Berdasar paparan dalam latar belakang di atas, dan untuk lebihv
memfokuskan kajian ini, maka penyusun mengemukakan pokok masalah
sebagai berikut;
1. Argumentasi metodologis apakah yang berkembang di Muhammadiyah
dalam merumuskan pemikiran tentang zakat profesi?
2. Argumentasi metodologis apa yang dipilih Muhammadiyah dalam

menetapkan hukum zakat profesi tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk;

1. Menggambarkan argumentasi metodologis tentang zakat profesi yang
berkembang dalam Muhammadiyah,-r -terutama dalarn Musyawarah
Nasional Tarjih ke 25 tahun 2000 di Jakarta.

2. Menjelaskan pilihan argumentasi metodologis oleh Muhammadiyah dan
alasan apa yang melatarbelakaﬁgi pilihan argumentasi tersebut.

Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini, adalah;

1. Kegunaan yang bersifat ilmigh, adalah untuk memperkaya khasanah

intelektual, khususnya dalam metodologi hukum Islam dan pengembangan

pemikiran tenfang fikih zakat.



2. Drharapkan mampu memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan pada

umumnya dan bagi studi tentang zakat dalam hukum Islam pada

khususnya.

D. Telaah Pustaka . '

KH. A. Rauf dan AS Rasyidi, dalam bukunya Zakar, menyatakan
bahwa masalah zakat merupakan masalah yang selalu saja dihadapkan kepada
setiap umat muslim. Sebab, hitung-menghitung pada zaman semakin maju
semakin memeriukan teknik menghitung yang cocok dengan sekarang.'? Oleh
karenanya, penerapan zakat harus berkembang dan diakiualkan sesuai dengan
pertumbuhan dan tuntutan masyarakat Schingga, sebagai ibadah praktis,
zakat dapat langsung dirasakan manfaatnya oleh masyarakat golongan
ekonomi 1erﬁah sejalan dengan rasa keadilan sosial yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat. "

Dalam bukunya, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial),
Abdurrahman Qodir menjelaskan bahwa zakat yang dinyatakan sebagai hak
fakir miskin, juga merupakan hak masyarakat. Zakat merupakan ibadah
mahdah dan muamalah ijtima’iyah yang wajib dilaksanakan sepanjang masa,
di mana hukumnya harus selalu aktual, dinamis, universal dan kondisional,
sesual dengan kebutuhan manusia. Oleh karena itu, proses rekonseptualisasi,

redefinisi, dan reinterpretasi terhadap aspek-aspek substansi yang

) KH. A. Rauf dan AS Rasyidi, Zakat, (t.t.p : Grafikatama Jaya, 1992), him. 9

'% Abdurrahman Qodir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial), (Jakarta: Raje
Grafindo Persada, 1991), him. 181



mengandung muatan dilalah zanniyah dan umum, lanjut Abdurrahman,

niscaya untuk dilakukan. Karena na$-nas normatif yang melandasi konsep

:teoritik dan opérésional zakalt .han3./a mengemufcakan ketentuan sécafa umum
tentang jenis harta yang wajib dizakati dengan menggunakan kata amwdl/
sebagai harta yang bersumber dari kekayaan alam atau hasil usaha yang baik,
termasuk hasil usaha atau dari hasil jasa dan berbagai profesi lainnya. "

Kajian tentang zakat profesi ini telah dilakukan oleh Yusuf al-
Qardawi dalam kitabnya Fighuz Zakah. Dalam kitabnya tersebut, Yusuf ai-
Qardawi menjadikan bahasan mengenai Zakat Pencarian dan Profest dalam
bab tersendiri. Wahbah al-Zuhayli, walau sedikit, membahas mengenai zakat
profesi ini dalam tersendini dalam bukunya Zakar: Kajian Berbagai Mazhab.
Buku ini merupakan edisi terjemahan dari buku af-Fighul Islami wa
Adillatuh, dan diberi pengantar oleh Jalaluddin Rahmat. Dalam bukunya
Panduan Praktis Tentang Zakal, infak, Sedekah, KH, Didin Khatidudin juga
menjelaskan fentang zakat profesi ini. Namun dan berbagai buku yang
mengenai zakat, penyusun belum mendapatkan buku yang secara khusus
mengkaji zakat profesi secara utuh.

Sedangkan dalam bentuk penelitian skripsi, kajian tentang zakat
profesi ini telah dilakukan oleh M. Suali di Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammdiyah Surakarta dengan judul Zakat Profesi dalam Presfektif Hukum

Islam. Penelitian lainnya tentang Pelaksanaan Zakat Profesi di lingkungan

Y Ibid.



Kanwii Depag DIY, juga pemah dilakukan oieh mahasiswa fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga. Dan penelitian terakhir mengenai zakat profesi ini,
dilakukan oleh mahasiswi fakultas Syari’ah dengan judul penelitian Zakar
Profesi: Studi Terhadap Pemikiran Amien Rais.

Namun dari berbagai kajian tersebut, penyusun belum menemukan
kajian yang secara khusus tentang argumentasi metodologis zakat profesi,
apalagi studi terhadap argumentasi metodologis yang berkembang dalam
Muhammadiyah. Karena itulah, penyusun tertarik untuk mencoba mengkaji

secara mendalam tentang masalah ini.

E. Kerangka Teoretik

Perintah zakat merupakan perintah yang bercorak sosial-ekonomi,
walaupun dlibahas dalam pokok bahasan ibadah. Zakat merupakan perintah
yang memiliki dua dimensi, yaitu dimensi keilahian/iransenden dan dimensi
kemanusiaan. Di samping itu, zakat merupakan masalah yang selalu
dihadapkan pada kehidupan manusia. Oleh karena itu, kajian mengenai
hukum zakat selalu dilakukan, sehingga kondisi hukumnya selalu akiual,
dinamis, universal dan kondisional, sesuai kebutuhan manusia.

Melalui kajian tersebut diharapkan hukum Islam dapat menjadi hukum
yang mampu memecahkan setiap persoalan yang muncul dan berkembang
dalam kehidupan manusia, termasuk di dalamnya mengenai zakat. Gambaran
mengenai kemampuan syari’at Islam menjawab segala persoalan modem

dapat dilakukan dengan mengemukakan beberapa prinsip syar’at Islam
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mengenai tatanan hidup secara vertikal antara manusia dengan Tuhannya dan
secara honizontal antara sesama manusia.

| Menurut :thhurrahmah Djamil, kebahyakar..] -ahli: ﬁdh t:elah
menetapkan kaidah bahwa hukum asal segala sesuatu dalam bidang material
dan hubungan antara sesama manusia (muamalah) adalah boleh, kecuali
apabila ada dalil yang menunjukkan bahwa sesuatu 1tu terlarang. Kaidah ini
berlawanan dengan kaidah hukum dalam bidang ibadah, yang menlyatal-(gr_l
bahwaibadah tidak dapat dilakukan kecuali apabila ada dalil vyang
menunjukkan bahwa sesuatu itu diperintahkan. ' |

al-Syatibi, melalut kaidahnya mencoba mengembangkan prinsip-

prinsip tersebut. la membedakan materi fikih menjadi dua bagian, yaitu
bagian ibadah dan bagian muamalah. Secara jelas kaidahnya tersebut
berbunyi;

Chalall Joah 5 Slaall (I a0 2wl Calal L Al sdadl 3 (iaYd
161 (;_'1\.:.4]\ o ety

e

Kemudian al-Syatibi juga menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk
muamalah yang mempunyai nilai fa’abucdi’’ Dan Fathurrahman Djamil
menganalisis bahwa yang dimaksud dengan fa'abudi tersebut adalah hukum

muamatah yang ditetapkan berdasarkan dalil-dalil terperinci.'®

1% Fathrurrahman Djamil, Metode Tjtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos.,
1965), him. 1-2

%) al-Syatibi, Al-Muwdfaqat FT Usiil al-Ahkdm, (Beirut: Dar al-Fikr, 1341 H), him. 211
' Ibid.

'%) Fathrurrahman Djamil, Metode Jjtihad ..., him. 2



Zakat merupakan ibadah mahdah dan muamalah ijtimaiyyah
sekaligus. Dengan kata lain zakat merupakan ibadah yang secara prlbadl
bcrhubungan dengan Al]ah dan melmlllkl wujud nyata bagi kehldupan
mendasar manusia. Secara bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar)
dari “zaka” yang artinya berkah, tumbuh, bersih dan baik.'” Dalam Lisanu!
‘Arab, arti dasar kata zakat adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji.20 Makna
lain kata “zaka” ini, sebagaimana dijeiaskah ibnu Nujaim dalam a/-Bahrur
Raiq, pertama berarti anrnama’. kesuburan, karena dengan zakat diharapkan
akan mendatangkan kesuburaﬁ pahala dan karenanya dinamakanlah harta
yang dikeluarkan itu zakat. Kedua berarti barakah: keberkatan. Ketiga berarti
laharaf: kesucian, dimana zakat merupakan suatu kenyataan jiwa suci dari
kikir dan dosa. Dan keempat berarti juga fazkiyyah, tathir: mensucikan, dan
dinamakan zakat ma/ (harta), karena zakat membersihkan dan mensucikan
harta.”’

Pada mula diperintahkannya zakat, kewajiban zakat hanya terdapat
lima jenis kekayaan, yaitu: (1) Binatang terdiri dan tiga macam; yaitu; Unta,
Lembu, dan Kambing (yang semuanya ditemakkén, tidak dipf_:kcrjakan), (2)
Hasil Usaha (perniagaan), (3) Emas dan Perak, yang tidak menjadi perhiasan,

{(4) Barang Tambang (ma’din) dan nkaz (barang temuan), dan (5) Tanaman

'y Mu 'jam al-Wasit, Tbrahim Mustafa dkk (editor), cet. 2, (Kairo: Majmu’ Lugsh al-
Arabiyah, 1960) I. 396, bab “za”, pada kata “zakat”

2 Lisanul “Arah, Ibid

*') Tonu Nujaim, al-Bahriir Raiq Syarkh Kanzud Dagaiq, cet. 3, (Beirut: Darul Ma’rifah,
1993), T:216



dan Buah-Buahan. al-jaziri menambahkan babwa iidak ads kewaiiban zakat
kecuali dari lima macam kekayaan ini.** Para ulama figh mazhab Zahtriyyah,
seperti Ibnu Hazm, juga berpendapat bahwa zakat hanya wajib pada jenis-
jenis yang ditetapkan oleh Nabi. Dalam al-Muhalia, Ibnu Hazm menjelaskan
‘bahwa jenis-jenis harta yang wajib zakat itu hanya delapan, yaitu unta, lembu,
kambing, gandum, biji gandum, kurma, emas dan perak *’

Zakat profesi merupakan masalah ijtihadi yang harus dibahas secara
seksama. Masalah ini muncul bersamaan arus modernisasi yang melahirkan
berbagai macam pekerjaan yang dalam waktu relatif singkat dan tenaga yvang
ringan mampu menghasilkan uang yang banyak dari pada para petani. Profesi
adalah pekerjaan manusia yang didasarkan pada keahlian tertentu.

Pendapat mutakhir tentang zakat profesi dari para ulama figh telah
disampaikaﬁ oleh guru-guru seperti Abdur Rahman Hasan, Muhammad Abu
Zahrah dan Abdul Wahab Khalaf dalam ceramah mereka tentang zakat di
Damaskus pada tahun 1952. Para ulama ini mengqiyaskan upah kerja dan
penghasilan usaha bebas dengan pendapatan uang sewa rumah menurut
mazhab Ahmad. Imam Ahmad berpendapat bahwa barang siapa menyewakan
rumahnya dan ia menerima uang sewa sebanyak satu nisab, maka wajib zakat

atasnya pada wakiu menerima uang sewa itu, tanpa syarat menunggu safu

tahun.**

) Abdurrahman al-Yaziri, Kif@bul Figh alal Mazahibil Arba’ah, (Beirut: Dirul Kutub
Timiyah, 1410H/1999M), 1:541

%) Ibnu Hazm, al-Muhalla, (Beirut: Darul Fikr, t.t), V: 209

2y Yusuf Qardawi, Hukum ..., hlm. 460461



Muhammadiyah, sebagai gerakan keagamaan yang berwatak sosio
-kultural, dalam dinamika kesejarahannya selalu berusaha merespons berbagai
berk-emeanga;l kehidupan:déngan se.nantilasé merujuk k:e:]:)éda ajar.an Islatﬁ
(ar-ruju’ ila al-Qur'an wa as-Sunnah al-Magbulah). Di samping itu,
Muhammadiyah sering disebut pula sebagai organisasi [slam vyang
berorientasi pada /ajdid yang bermakna reformasi dan modernisasi.™ Oleh
karena I't.l.l, Muhammadiyﬁh menjadikan akal sebagai sesuatu hal yang
memiliki peranan yang penting dalam melakukan proses ijtithad untuk
ménemukan hukum baru terhadap persoalan-persoalan kontemporer yang
berkembang dalam masyarakat.

Sejak awal berdirinya, Muhammadiyah telah melakukan ijtifiad
kolektif (ijtihad jama’i). Tugas ini diemban oleh suatu lembaga yang disebut
Majelis Tarjih (yang dalam proses selanjutnya berubah menjadi Majelis
Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam; peny.). Sesuai dengan namanya,
lembaga ini lebih berorientasi pada ijrihad tarjihi atau ijtihad intiga’i, namun
dalam proses pengembangan selanjutnya telah mengarah pada ijtihad ibtida’i

atau fjtihad insy& 2 Dan égaknya, menurut Fathurrahman Djamil,

Y 1bid., him. xviii

%) Dikatakan Jjtihad tarjihi karena pada awalnya Majelis Tarjih hanya membahas hal-hal
yang berkaitan dengan ibadah mahdah semata, semisal shalat, zakat, puasa dan haji. Dan dalam
proses selanjutnya, tepatnya sejak tahun 1968, Majelis Tarjih sudah melakukan ijtihad mengenai
masalah-masalah figih kontemporer, semisal, bungan bank, asuransi, KB dan sebagainya,
termasuk yang terakhir adalah zakat profesi. Oleh karena itulah ijtihadnya dikatakan ifjrihad
ibtida i atau ijtihad insya i, Fathurrahman Djamil, /id.
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persyaratan ijtihad yang telah dirumuskan oleh ahli usul figh, secara kolektif,
telah dipenuhi oleh lembaga ini.*’

Dalar.n proses | [zuélaksanéan riljtihadnya, | Muhammadiyah
mengembangkan metode, pendekatan dan tekmk tertentu yang telah
ditetapkannya. Metode yang dikembangkan adalah metode- Bayani
(semantik), metode 7a'lili (rasionalistik), dan metode /Isiisiahi (filosofik).
Metode Bayani merupakan metode yang menggunakan kebahasaan. Yakni
metode analisis pemahaman makna lafal sebagai bahan perumusan pesan-
pesan hukum yang dikemukakan lafal *®

Metode Ta’lili merupakan metode penetapan hukum yang
menggunakan pendekatan penalaran. Metode int merupakan pola penafsiran
yang bertumpu pada i//at yang diyakini berada pada kandungan ayat atau
hadis yang menjadi tambahan ditetapkannya suatu norma hukum. Sedangkan
metode 1stislahi merupakan metode penetapan hukum yang menggunakan
pendekatan kemaslahatan. Yakni metode analisis hukum dengan
menghimpun berbagai ayat dan hadi§, yang saling berkaitan untuk ditarik
sebagai prinsip-prinsip umum. Prinsip umum ini dideduksikan kepada kasus
baru yang tidak bisa diselesaitkan dengan nas tertentu. Proses analisis ini

dapat disebut sebagai analisis maslahah mursalah®

¥y 1bid.
%%} Hastl Munas Tarjih dan PPI Ke-25 Tahun 2000 di Jakarta, tidak diterbitkan.

) Ibid.
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Darn ketiga metode tersebut, dikembangkan dua pendekatan, yaitu
pendekatan bayani dan pendekatan burhani. Pendekatan Bayani merupakan
pendekatan untuk; a) memahami dan menganlisa teks, guna menemukan atau
mendapatkan yang terkandung di dalamnya, atau yang dikehendaki lafaz,
dengan kata lain pendekatan ini digunakan untuk mengeluarkan makna zahir
dan lafaz dan ibarah yang zahir pula; dan b) istimbat hukum dari al-nusus ai-
diniyah (al-Qur’an khususnya).*® Yang termasuk dalam pendekatan ini adalah
metode Bayani.

Kemudian pendekatan burhani adalah pendaketana yang mendasarkan
din1 pada kekuatan rasio melalui instrumen logika (induksi, deduksi, obduksi,
simbolik, proses, dil) dan metode diskursif (batimyah). Pendekatan ini
menjadikan realitas maupun teks dan hubungan antara keduanya sebagai
sumber kajian, mencakup realitas alam, realitas sosial, realitas sejarah, dan
realitas budaya.”! Yang termasuk dalam pendekatan ini adalah metode Ta’lili
dan Istislahi.

Sedangkan dalam teknik ijtihadnya, salah satu yang dikembangkan
adalah giyas. Bagi Muhammadiyah, digunakan dalam hal-hal tidak yang
bersangkutan dengan ibadah mahdah dan menekankan tentang harus adanya

illat, sebagaimana yang telah dikembangkan oleh ulama-ulama salaf 2

278

3 Ihid.
3y Ibid.

%y PP Muhammadiyah, Himpuinan Putusan Tarjih, (Yogyakarta: Persatuan, t.t), hlm. 277-
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Dengan kata lain, i//at merupakan unsur utama dalam qiyas, dan berbicara
tentang 1llat tidak dapat dilepaskan dari hikmat. Karena illat merupakan
:t;égian tidak terﬁ)i-sahkan dari:hikfnat. Hal ini seéuai: dengan kaidaﬁ; B
53 e aSallely
Kemudian ada kaidah lain yang berbunyi;
A&l e aSalloly

Illat adalah sifat yang terdapat pada hukum asal yang dipakai sebagai
dasar hukum, di mana dengan i/fer itu akan diketahui pula hukum far’'u
(cabang).” Sedangkan hikmah hukum adalah kemaslahatan dan manfaat yang
muncul aaﬁ hukum yang dilaksanakan manusia sehingga terhindar dari
madlarat.

Proses pewajiban zakat profesi oleh Muhammadiyah tidaklah terlepas
dari pendekatan, metode, dan tekr.u'k_ yang dikembangkannya tersebut.
Pewajiban tersebut didasarkan pada pemaknaan ulang terhadap teks maupun
lafaz ayat-ayat al-Qur’an dan hadi$ (al-nusus al-diniyah) yang terkait dengan
zakat dengan meﬁgkaitkannya dengan realitas kehidupan yang berkembang
dalam kehidlipan masyarakat guna mendapatkan suatu keadilan hukum zakat,

terutama terhadap masalah harta yang wajib zakat. Adapun ayat-ayat yang

3y Abti Zahrah, Usi! al-Figh, (Kairo: Darul Fikr, 1.t), him. 236

* Ibid, him, 249

%) Abdul Wahb Kialaf, llmu Usil ai-Figh, (Kairo: Ma’tabah al-Dakwah al-Islamiyah,,
1990), hlm. 63
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dimaksud di antaranya adalah surat o/-Bagaral. 267, al-Taubah: 103, al-
Hasyr: 7, al—Zﬁrzyat:_ 19 dan al-Mea'arij: 24-25, dan hadi$ riwayat Jama’ah
:dari Ibnu Abbas béh\;/a Nabi bersabda:: | | |
el i Y3 aaeliel (e 305 ol pel (B Bas gl G Nt A
K;olta |53l dalam ayat 267 surat al-Baqarah adalah /i i a/-amr yang

berarti berzakatlah, yakni perintah wajib berzakat sebagaimana dipergunakan
dalam bentuk fi'/ al-muddri’ pada surat al-Taubah ayat 34. Kemudian kata
#Sle merupakan kata yang memiliki makna umum yang berarti mencakup
semua hasil usaha manusia, yang oleh karena itu hasil usaha profesional
tercakup juga di dalamnya. Dan kata eﬁ—“}ﬂi baik dalam ayat 103 al-Taubah
maupun pada al-hadis yang tersebut di atas juga mengandung makna umum,
mencakup harta apa saja, termasuk harta pendapatan profesi.

Kemudian dalam zakat profesi. im terdapat i/t dan hikmat hukum.
[flat hukumnya dapat dilihat dari benda yang wajib dizakati, yaitu adanya
unsur un-nama’ (berkembang) dan Aikmal hukumnya dapat dilihat dart benda
yang wajib dizakati dan orang yang membayarnya, yaitu untuk tathir dan
tazkiyah (pembersihan dan pensucian). Hal ini dikarenakan profesi adalah
keahlian yang pada umumnya dipergunakan untuk mendapat penghasiian

(uang). Dan zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha yang

%) Rumusan Hasil Sidang Komisi Munas Tarjih dan PPI ke-25 Tahun 2000, Komisi Zakat
Profesi, Lihat juga, Zakat Profesi dalam Berita Resmi Muhammadiyah..., hllm. 23
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halal dan dapat mendatangkan hasil (uang vang relatit banvak) dengan
berbagai cara melalui keahlian tertentu.®’

Keahlian sendini adalah sesuatu yang selalu dapat dikembangkan, baik
melalui pelatihan atau penambahan wawasan atau pengetahuan tertentu.
Melalui zakatlah diharapkan dapat membersibkan dan mensucikan harta yang

dihasilkan dan juga orang yang melakukan zakatnya tersebut secara personal.

F. Metode Penelitian
Adapun metodologi penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi

ini adalah sebagai benkut :

1. Jenis dan sifat penelitian-
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
termasuk dalam jemis penelitian kepustakaan (library research), yaitu
menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan
penelitian.
Sedangkan penelitian ini bersifat analisis-deskriptif, yakni penyusun
berusaha menganalisis, menelusun wacana yang bérkembang di dalam
maupun di balik teks dan memberikan gambaran dari obyek penelitian
secara komprehensif, yaitu argumentasi metodologis yang berkembang di
Muhammadiyah dalam ijitihadnya tentang kewajiban zakat profesi.

2. Pengumpulan data

N Ibid.
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Untuk memperoleh dafa tentang pemikiran zakat dalam Islam, terutama
zakat profesi, penyusun menggunakan sumber-sumber berupa kitab-kitab
figh, terutama yang terkait dengan zakat. Dan untuk mendapatkan data
tentang metode jjithad dan pemikiran Muhammadiyah tentang hukum
Islam, terutama zakat profesi, penyusun menggunakan sumber-sumber
berupa buku-buku dan makalah-makalah tentang Majelis Tarjih dan PPI
Muhammadiyah dan Muhammadiyah secara umum yang ada relevansinya
dengan penyusunan skripsi ini,. Kemudian untuk melengkapi keduanya
penyusun menggunakan sumber-sumber sckunder berupa buku-buku,
kitab-kitab, jumal-jumal yang terkait.
. Pendekatan yang digunakan
Dalam menyusun skripsi ini, pendekatan yang dipergunakan adalah
pendekatan normatif yang dalam hal ini adalah usul figih. Pendekatan
normatif digunakan untuk menyelesaikan pokok masalah tentang metode
apa yang melatarbelakangi argumentasi Muhammadiyah dalam
merumuskan pemikirannya tentang Zakat Profesi. Dan juga digunakan
untuk menyelesaikan pokok masalah tentang alasan pemilihan argumentasi
metodologis tertentu dalam pewajibannya tentang zakat profest.
. Analisis Data

Dalam penyusunan skripsi ini, analisis data yang dipergunakan adalah
analisis deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari penalaran yang

bersifat umum kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat khusus.*®

38 Ibid., him. 42
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Y"ﬁng dimaksud data utstirn qqlanﬁgﬁipsi i adaldh konsep dan pemikiran
para ulama tentang zakat, té’l‘utama zakat profesi, dan konsep dan
pemikiran Muhammadiyah dalam metode penetapan hukum lslam. Data-
data tersebut selanjutnya digunakan untuk menganalisa argumentasi

metodologis Muhammadiyah tentang zakat profesi sehingga dapat diambil

kesimpulan yang bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mengarahkan skripsi ini, penyusun memuat
sistematika pembahasan sebaga berikut :

Bab pertama; berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sitematika pembahasan.

Bab kedua; memuat tentang kajian Zakat dalam Islam. Kajian ini dimulai
dengan pembahasan mengenai 1) Pengertian Zakat, 2) Dasar Hukum,
Kekayaan Wajib Zakat dan Syarat-Syaratnya, 3) Pengertian dan Pendapat Para
Ulama Figh Tentang Zakat Profesi, 4) Ketentuan Tentang Haul, Nisab dan
Kadar Zakat dalam Zakat Profesi, dan 5) Cara Pengeluaran Zakat Profesi.

- Melalui kajian dimaksudkan untuk mendapatkan data umum tentang zakat,
terutama zakat profesi dalam pandangan'ulama figh sehingga dapat digunakan
sebagai alat analisa penyusun terhadap argumentasi metodologis

Muhammadiyah dalam zakat profesi.



(3%

Bab ketiga; memuat tentang Mubammadiyah dan Zakat Profesi. Kajian
dalam bab ini berupa manhaj tarjih Muhammadiyah dan pandangan
Muhammmadiyah terhadap zakat profesi mulai proses wacana Zakat Profesi
dalam Muhammadiyah hingga beberapa hasil kajian Muhammadiyah dalam
Muktamar dan atau Musyawarah Nasional (Munas) Majelis Tarjihnya tentang
zakat profesi. Melalui pemaparan manhaj tarjih  dimaksudkan untuk
mendapatkan data untuk menganalisa terhadap hasil putusannya. Dan
pemaparan hasil kajian Muktamar dan atau Munas Tarjih tentang zakat
dimaksudkan untuk mendapatkan data guna dijadikan bahan analisa dan kajian
mengenai argumentas: metdologis Muhammadiyah dalam zakat profesi di bab
selanjutnya.

Bab keempat, memuat tentang analisa penyusun terhadap argumentasi
metodologis Muhammadiyah dalam zakat profesi, dengan kajian pertama
tentang kecenderungan argumentasi metodologis yang berkembang dalam
Muhammadiyah tentang zakat profesi, kedua kajian terhadap argumentasi
metodologis apa yang dipilih oleh Muhammadiyah dalam masalah pewajiban
zakat profesi.

Bab kelima; berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis yang telah penyusun paparkan dalam bab IV, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

I.

Bahwa Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang berorientasi tajdid,
senantiasa membuka pintu ijtthad. Karena, makna gerakan tajdid bagi
Muhammadiyah adalah reformasi dan modemisasi. Oleh karena itu,
serring dengan perkembangan zaman maka Muhammadiyah senantiasa
melakukan proses dialektika kntis terhadap fenomena masyarakat yang
selanjutnya dicarikan dasar hukum sehingga dapat dijadikan rujukan dan
pedoman bagi warga Muhammadiyah khususnya, dan umat Tslam pada
umumnya. Zakat profesi merupakan masalah kontemporer yang lahir
dalam kehidupan masyarakat, dan karena itu Muhammadiyah dituntut
untuk mampu memberikan fatwanya tentang zakat profesi im. Melalw
proses dialog panjang dan kajian yang dilakukan oleh Majelis Tarjih dan
PPl, sebagai lembaga resmi fatwa Muhammadiyah, telah diputuskan
bahwa zakat profesi itu wajib.

Dalam proses pembahasan zakat profesi muncul berbagai argumentasi
yang diajukan oleh beberapa kelompok. Kelompok pertama adalah

kelompok yang mendasarkan zakat profesi dengan surat al-Anfal ayat 41.
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Kelompok ini berpendapat baliwa proses feinterpretasi tcﬂ?adap makng
ganhﬁah daiam ayat tersebut lebih tepat dan aman. Hal imi karena zaka.t
‘merupakan masalah ibadah yang telah qat’i dan melakukan qiyas dalam
hal 1badah itu tidak dibenarkan, karena akan membawa pada bid’ah. Dn
samping itu makna ghanimah juga tidak terbatas pada harta rampasan
perang. Kedua, kelompok yang menyatakan bahwa zakat profesi itu tidak
wajib. Hal ini didasarkan bahwa teks-teks qur’an maupun hadis yang
digunakan untuk dasar zakat profesi tidak tepat dimaknai sebagai z:akat. Di
samping itu kelompok ini juga berpendapat bahwa zakat imerupakan hal
ibadah oleh karena itu tidak boleh diganggu gugat dan Islam sendm
merupakan agama yang sempurna. Sedang apabila ada hal baru yang
belum ditentukan oleh nas, maka hal itu ternwasuk yang dimaafkan. Dan
ketiga, kelompok yang menyatakan bahwa hukum wajib zakat profesi itu
wajib. Kelompok ini merupakan kelompok jumhur (mayoritas). Bagi
kelompok 1ni, hasil profesi yang dihasilkan dari profesi yang halal dan
didasarkan pada keahlian tertentu merupakan salah harta kekayaan yang
wajib zakat. Hal didasarkan pertama, bahwa zakat merupakan termasuk
ibadah ytimaiyyah, artinya zakat bukanlah ibadah yang semata terkait
antara hamba dan sang kllaliq, namun juga_terkait dengap kehidupap
masyarakat, oleh karena itu kajian terhadap ini boleh dilakukan seiring
dengan adanya perubahan dalam kehidupén manusia. Kedua, bahwa

makna ayat 267 surat al-Bagarah, al-Taubah ayat 103, dan hadis-hadis
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Nabi, itu l?ersifat umuum, d:an;tei'masuk ch dalz_imnya tentang, harta hasil
kerja profesi. Ketiga, Serdésm rpr_'insip iliat dan hikmah hukum. Zakat
bertujuan untuk membersihkan dan mensucikan harta, dan harta hasil
profesi pun wajib untuk dibersihkan dan disucikan.

3. Dari pendapat-pendapat tersebut, Muhammadiyah akhimya memilih
pendapat ketipa. Kalau dilihat dan segi ‘manh_a_j tarjih sebagai acuan
metodologis dalam penetepan hukum, maka pendapat ketiga tersebut dapat
dikategorikan pada metode analisis Bayani (semantik), dalam hal ini kajian
terhadap makna lafal dan teks nas al-Qur’an atau hadis, dan metode ta’lili
(penalaran), dalam hal ini kajian terhadap illat dan hikmah zakat, dengan
pendekatan historis dan sosiologis tentang pemberlakuan zakat dalam
kehidupan masyarakat. Kemudia dalam menentukan beberapa ketentuan
zakat profesi, yaitu nisab dan kadar zakat, teknik yang digunakan adalah
teknik qtyas, yaitu dengan menanalogikan dengan zakat emas maupun
tyjarah. Sedangkan dalam hal haul Muhammadiyah cenderung
menggunakan teknik maslahah  mursalah.  Filihan ~argumentasi
mentodologis merupakan bagian dari manha) tarjih yang selama ini

digunakan oleh Muhammadiyal.

B. Saran-Saran
1. Muhammadiyah, dalam hal im Majelis Tamnih dan PPI, periu untuk

menerjemahkan hukum zakat profesi ini dalam konteks petunjuk teknis
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p@laksanaan s_el__ﬁngga mampu d?ja;h'k_an pedom;m pada tataran real di
Iiﬁgkuﬁg_an rwaréa Muhammadiya}ll khususnyé, dan .umat Islam “u.mumnya.
Terutama dalam hal cara penghitungan, Muhammadiyah perlu menetapkan
secara pasti, sehingga mampu dipedomant oleh warga Muhammadiyah dan

umat Islam.

. Dalam rangka pendidikan dan pembelajaran masyarakat dan untuk menambah

kemantapan sehingga tidak terjebak dalam taklid, Muhammadiyah, dalam hal
ini Maje]i;s Tarjih dan PPI, berkewajiban mensosialisasikan zakat profesi int
beserta argumentasi metodologis yang dilakukannya dalam penetapan zakat

profest .
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LAMPIRAN 1

NOMOR

No | FN-.[Hlm | - - TERJEMAHAN .

BAB 1

1 16 10 | Pada dasarnya ibadah dalam hubungannya dengan mukaliaf
bersifat ta’abudi, tanpa berpaling kep ada makna-maknanya;
sedangkan pada dasarnya ‘adat (muamalah) menoleh pada
makna-maknanya

2 33 16 | Penetapan suatu hukum itu berdasarkan iliatnya.
3 34 16 | Penetapan suatu hukum itu berdasarkan hikmahnya.

4 36 17 | Sesungguhnya Allah mewajibkan zakat atas kekayaan mereka
yang dipungut dari orang-orang kaya dan dikembalikan kepada
orang-orang miskin mereka.

BAB 11

5 6 23 | Zakat itu sebutan untuk pengambilan tertentu dari harta yang
tertentu, menurut sifat-sifat yang tertentu untuk diberikan kepada
golongan yang tertentu.

6 7 23 | Zakat adalah pemberian suatu bagian dari harta yang sudah
sampai nishab kepada orang fakir dan sebagainya, yang tidak
bersifat dengan sesuatu halangan syara’ yang tidak membolehkan
kita memberikan kepadanya.

7 8 23 | Zakat artinya adalah penyerahan harta tertentu kepada yang
berhak dengan syarat-syarat tertentu.

3 16 55 | Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, (dengan zakat itu)
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.

9 19 26 | Dan dirikanlah oleh kalian salat dan bayarlah zakat serta ruku’lah
bersama orang-orang yang ruku’ _

10| 20 26 | Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.

111 22 76 | Islam didirikan dari lima send: Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
(yang sebenarnya disembah) melainkan Allah swt. dan
bahwasannya Muhammad itu utusan Allah swt.; mendirikan




12

13

14

I5

16

17

18

19

20

21

24

34

35

37

4]

42

64

- 26

27

29

29

29

30

31

40

49

shalat, mengeluarkan zakat; mengerjakan haji ke Baitullah dan
berpuasa di bulan Ramadan”,

Pada suatu hari Rasulullah saw. duduk beserta para-sahabatnya,
lalu datanglah kepadanya, seorang lelaki dan bertanya : Wahat
Rasulullah apakah Islam itu? Nabi saw. menjawab: Islam itu,
1alah  engkau  menyembah  Allah swt. dan tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dan engkau
mendirikan shalat yang ditetapkan, dan menunaikan zakat yang
difardukan dan berpuasa di bulan Ramadan”.

Beritahukan kepada mercka bahwa Allah mewajibkan zakat atas
kekayaan mereka yang dipungut dari orang-orang kaya dan |
dikembalikan kepada orang-orang miskin mereka.

Hat orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah swt.)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dart bumi untuk kamu,

Dan orang-orang yang memmbum emas dan perak dan tidak
menafkahkannya di jalan Allah, maka sampaikanlah kepada
mereka berita gembira tentang adzab yang sangat pedih.

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah swt.)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dar apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.

Makanlah dari buahnya bila berbuah dan tunaikanlah haknya di
han memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir
miskin)..

Hai orang-orang yang beriman, naft:ahkanlzah-(di ialan Allah swt.)
sebagian dari hast] usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kamt keluarkan dari bumi untuk kamu.

Bentahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan zakat atas
kekayaan mereka yang dipungut dari orang-orang kaya dan
dikembalikan kepada orang-orang miskin mereka.

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk
Allah, Rasul, keluarga Rasul, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan ibnu sabil

BAB 11
Mencurahkan segenap kemampuan dalam mencard hukum -

H|
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25
26
27

28

29

31

32

33

34
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14

14

47

48

49

50
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- 50

51

51

64
64
64

64

67

67

68

- 68

68

68

hukum syar’i yang bersifat zanni, dalam batas sampai dirinya
merasa tidak mampu melebihi usahanya itu

Pencurahan: kefnampuan “seorang mujtahid dalam rangka
memperoleh hukum-hukum syar’i.

Usaha yang dilakukan oleh mujtahid untuk mengemukakan satu
di antara dua jalan yang bertentangan, karena adanya kelebihan
yang nyata untuk ditakukan tarjih itu.

Menampakan kelebihan salah satu dari dua dalil yang sama
dengan sesuatu yang menjadikannya lebih utama dari yang lain
dalam ungkapan atau penggunaan.

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah swt.)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik

Ambillah zakat dan sebagian harta mereka, (dengan zakat itu)
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.

Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja dr antara kamu

Bentahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan zakat atas
kekayaan mereka yang dipungut dari orang-orang kaya dan

dikembalikan kepada orang-orang miskin mereka.

BAB IV
Usaha manusia yang menghasilkan vang
Apa vyang dituntut oleh seseorang dari hasil pekerjaannya baik
yang dilakukan secara bebas atau atas dasar keahliannya atau

yang dilakukan dengan ijin resmi seperti dokter atau pengacara

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah
swt.) sebagian dar1 hasil usahamu yang baik-baik

Dan menafkahkan sebagian rizki‘ yang kami anugerahkan kepada |
mereka

Dan orang-orang yang menimbum emas dan perak dan tidak
menafkahkannya

Pada prinsipnya hukum yang terkandung dalam amr (perintah) itu
wajib
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38

39

40
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69

70

70

73

74

75

Menyebutkan sebagian satuan dari lafaz ‘am yang sesuai dengan

hukumnya tidak mengandung ketentuan tahsis

Makna ibarat lafaz itu mengambil pada umumnya makna lafaz
bukan terbatas pada hususnya sebab (terjadi lafaz)

Menggunakan dalil ‘am sesudah ditakhsisskan itu tidak diterima

Pada pokoknya dalam ibadah itu berhent: (menunggu adanya
dalil)

Penetapan suatu hukum itu berdasarkan illatnya.
Penetapan suatu hukum itu berdasarkan hikmahnya.

Dan orang-orang yang menimbum emas dan perak dan tidak
menafkahkannya

Makna ibarat lafaz itu mengambil pada umumnya makna lafaz
bukan terbatas pada hususnya sebab (terjadi lafaz)

Iv -




LAMPIRAN 11

TABEL ZAKAT RUMUSAN MUI PUSAT

No Jenis Harta Nisab Haul Persentase | Keterangan
1 TUMBUH-TUMBUHAN:
1. Padi 1.350 kg Tiap panen | 5%  atau | Jika  airnya
2. Biji-bijian seperti | gabah atau 10% susah 5% jika
Jagung dan kedelai 750 kg beras airnya mudah
3. Umbi-umbian, seperti | senilai 1.350 10%
ubi kentang, jalar dil kg gabah atau
4. Buah-buahan 750 kg beras
5. Tanaman hias dan segala
jenis bunga termasuk
cengkeh
6. Rumput-rumputan,
seperti  serei,  tebu,
bambu
7. Daun-daunan, seperti
teh, tembakau, fanili
8 Kacang-kacangan
9. Sayur-sayuran,  seperti
bawang, mentimun,
wortel dil
2 | EMAS PERAK & UANG:
1. Emas murni 94 gram emas | 1 tahun 25%
2. Perhiasan wanita, | Senilai 94
peralatan dan perabot | gram emas -
dari emas. murni
3. Perak 672 gram
4. Perhiasan wanita, | Senilai 672
peralatan dan perabot | gram perak
dari perak
5. Logam mulia setala | Senilzi 94
emas, peéwk  seperti | gram emas
platkwi murni
6. Batu permata seperti
intan berlian.
‘ 3 | PERUSAHAAN/PENDAP
ATAN PERDAGANGAN:
‘ 1. Industri, seperti tekstil, [ Senilai 94 1 tahun 25% Yang dinilai
' baja, keramik batik dll. | gram emas semua
2. Industri | pariwisata, | murni kekayaan |
l seperti hotel, restoran, pada saat
} bioskop dll menyalurkan
3. Perdagangan seperti makanannya
ekspor impor, perikanan,
percetakan dil
4 Jasa seperti notaris,
angkuran, designer dll.
5. Real estate  seperti
perumahan dan




penyewaan rumah

6. Pendapatan seperti gaji,
honorarium, komisi dIl.

7. Usaha-usaha pertanian,
-perkebunan - :dan
peternakan.

8 Uang simpanan,
deposito atau uang tunai.

BINATANG TERNAK:
1. Kambing, birt-biri dan
domba.

2. Sapi

3. Kerbau dan kuda.

ZAKAT FITRAH:
Beras, sagu,
singkong/gaplek.

jagung,

Senitai 94
gram emas
mutni

40-120 ekor
121-200 ekor
201-300 ekor

30 ekor
40 ekor
60 ekor

70 ekor

Mempunyai
kelebihan
bahan
makanan utk
keluarga pada
hari raya Idul
Fitri

1 tahun

Tiap akhir
Ramadan

4 ekor
2 ekor
3 ekor

1 ekor
umur | thn
l ekor
umur 2 thn
2 ekor
umur 1 thn
1 ekor
umur ! thn
dan 1 ekor
umur 2 thn

2,5 kg atau
3.5 liter

Cara
menghitung:
penjumlahan
pendapatan 1
tahun, dapat
dikeluarkan
pada  waktu
menerima

Seterusnya
setiap tambah
100 ekor
kadarnya
tambah 1 ekor

Seterusnya
setiap tambah
30 ekor,
kadarnya 1
ekor umur 1
thn, dan setiap
tambah 40
ekor kadamya
1 ekor umur 2
thn,

Zakat kerbau
dan kuda
sama dengan
sapi.

Dikeluarkan
pada bulan
Ramadan.
Bisa
dibayarkan
dengan uang
seharga
tersebut.
Dilakukan di
daerah yang
berlaku
makanan
pokoknya.
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1.

‘BIOGRAFI ULAMA =

Al-Bukhari.

Nama lengkap al-Bukhari adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-
Bukhari. Lahir pada tahun 194 H. Sejak kecil telah menekuni bidang hadis. Pada
saat berusia 11 tahun telah dapat menilai kebenaran atau kesalahan hadis yang ada
pada sementara gurunya. Pada permulaan hidupnya, ia belajar hadis di Bukharay,
kemudian mendatangi berbagai tempat dan berhasil mengumpulkan hadis
sebanyak 700.000. la menyaring hadis-hadis yang diperoleh sehingga .banyak
hadis-hadis yang sahih yang ia himpun dalam satu kitab di Makkah. Al-Bukhari
wafat di Samarqand pada tahun 256 H. Di antara hasil karyanya vaitu: 1. A/-

Hadis.

Jami'us Sahih, 2. Al-Adad al-Mufrad fil Hadis, 3. At-Tarikh as-Shaghir fi Rijal al-

Yusuf Qardawi

Lahir di Mesir pada tahun 1926. Setelah menamatkan pendidikan di Ma’had
Thantha dan Ma’had Tsanawi, ia meneruskan ke Fakultas Usuluddin Universitas
al-Azhar, Kairo, hingga menyelesaikan program doktor pada tahun 1973, dengan
desertasi berjudul “Zakar dan Pengaruhnya Dalam Mengatasi Problematika
Sosial”. la juga pernah memasuki Institut Pembahasan dan Pengkajian Arab
Tinggi dengan meraih diploma tinggi bahasa dan sastra Arab pada tahun 1957, Di
antara karyanya antara lain: 1. Al-Halal wal Haram Fil Islam, 2. Al-Fatawa al-
Hadisah, 3. Fighuz Zakah dan masih banyak lagi.

Muhammad Daud Ali

Lahir 4 April 1930 di Bintang, Takengon, Aceh Tengah. la adalah guru besar
Hukum Islam dan Lembaga-Lembaga Islam Fakultas Hukum, Fakultas Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Indonesia Jakarta. Setelah menamatkan studinya di
Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat Universitas Indonesia tahun 1960,
ia melanjutkan studinya pada The Institute of Islamic Studies McGill University,
Montreal, Canada tahun 1971. Diantara karya-karya ilmiahnya antara lain: 1.
Kedudukan Hukum Islam dalam Sistem Hukum Indonesia, 2. Islam untuk Disiplin
Ilmu Hukum, Sosial dan Politik.
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